BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dilde VI MIN
Kalibuntu Wetan dengan jumlah siswa 45 orang yamdiri atas 19 siswa
laki-laki dan 26 siswa perempuan pada materi poKoblklifah Umar bin
Khattab dengan beberapa kompetensi dasar yangadkgb dalam beberapa
indikator keberhasilan, yaitu : menceritakan slsjl kepribadian Umar bin
Khattab,peristiwva Umar masuk Islam, pengangkataratUmenjadi khalifah,
perjuangannya dalam dakwah Islam dan wafatnya UrrarKhattab. Dari
Kompetensi Dasar dan indikator inilah, maka pengfitakan kelas ini dapat
dicapai melalui tiga siklus yaitu pra siklus, s&kly siklus Il dan siklus Il
yang dimulai dari 3 Maret sampai 2 April 2011. Adappelaksanaan hasil
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Tindakan Pra Siklus
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti geeabelajaran
sebelum dilakukan tindakan pada siklus |, Penehtienemukan
kekurangan dalam proses pembelajaran di Kelas VN Malibuntu
Wetan. Pelaksanaan pembelajaran pra siklus untiak k& yang diampu
oleh Bapak Moh. Arief, S.Pdl masih menggunakan deetgang kurang
variatif yaitu menggunakan metode ceramah dan surpbmbelajaran
masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS).
Dengan model pembelajaran tersebut, masih banyakasyang
belum terlibat aktif dalam pembelajaran karena keelenya mencatat di
buku catatannya masing-masing dan hanya mendengar yang
diterangkan guru. Hal inilah yang menjadi salalu genyebab kegagalan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal Sejarah Kebadailslam (SKI)

yang dijadikan sebagai salah satu paramater helajél.

43



44

Sebelum pelaksanaan tindakan pembelajaran dengegygysaan
metodeRole Playing, telah dilaksanakan tes untuk materi Khalifah Umar
bin Khattab pada kelas VI. Tes tersebut dapat pliklkan oleh Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Belakjar Kognitif Siswa pada Prkl&

Hasil Belgjar Jumlah Persentase
Siswa Tuntas Belajar 18 40,00
Siswa Tidak Tuntas Belajar 27 60,00
Jumlah Siswa 45 100,00
Rata-rata Nilai 58 58,00

Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa pemahasiswa
tentang materi khalifah Umar bin Khattab masih edndJumlah siswa
yang belum tuntas belajar ada 27 anak, di manaratdahasil belajar
masih di bawah KKM 65.

Pada tabel di atas juga menunjukkan bahwa nila-nat hasil
belajar 58,00 dengan tingkat keberhasilan 58 % ladnntasan klasikal
40,00 % jauh di bawah ketuntasan klasikal yangrdjptan 85 %.

Di samping itu pula berdasarkan hasil wawancara ideormasi
dari guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) bahwa-natta hasil belajar
pada aspek afektif dan psikomotorik juga menunjokkangkat
keberhasilan 50,00 % dan aspek psikomotorik 52,00 %

Dari pengamatan dan temuan diatas kemudian didiskusiengan
guru mitra (kolaboran) untuk mencari solusinya ataendiskusikan
metode pembelajaran yang akan diterapkan pada tadr@itnya yaitu

pembelajaran dengan metdeae Playing.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran SKI dengan menggunakaalefret e
Playing pada materi Khalifah Umar bin Khattab dengan Kowaps Dasar

“Menceritakan silsilah, kepribadian Umar bin Khattgeristiva Umar
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masuk Islam dan pengangkatannya menjadi Khalifadapun penjelasan

pelaksanaan tindakan pada siklus | akan dijelagkdam empat tahap

yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus | meliputi kegiatan seltsyddut :

1) Berkolaborasi dengan guru mitra (kolaboran) merertuindakan
perbaikan atas permasalahan yang teridentifikada gaa siklus
yaitu dengan penerapan metde@e Playing dalam pembelajaran
SKI materi Khalifah Umar bin Khattab.

2) Peneliti dan guru mitra (kolaboran) menyusun Reacan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan me&mddlaying di
dalamnya.

3) Menyiapkan skenario pembelajaran berupa percakapatang
materi Khalifah Umar bin Khattab.

4) Berkolaborasi dengan guru mitra menyusun alat esalberupa
soal isian untuk mengetahui hasil belajar kogrstgwa setelah

diterapkan metodé&ole Playing dalam pembelajaran. Selain itu

pula menyiapkan lembar pengamatan (observasi) untuk

mengetahui hasil belajar afektif dan psikomotorik.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan Siklus | dilakukan hari Jutaiagigal 11
Maret 2011 pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul Q8WIB.
Pembelajaran dilakukan di ruang kelas VI MIN Kahhw Wetan
Kendal. Sebelum pelaksanaan tindakan siklus | dimybeneliti
bersama guru mitra menyiapkan alat dan bahan yiaogutikan dalam
pembelajaran. Persiapan yang dilakukan berupa m@yekgmn lembar
skenario untuk siswa dan menata ruang kelas.

Pada kegiatan pendahuluan ini guru melakukan laeyidi
antaranya; memberikan motivasi dan apersepsi, mgmgiaan tujuan
pembelajaran dan memberi arahan kegiatan pemlsajdengan

metodeRole Playing. Selanjutkan membagi kelas menjadi 5 kelompok,
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tiap kelompok terdiri atas 9 orang. Skenario yaeph disiapkan
dibagi pada masing-masing siswa untuk dibaca dpahdmi yang
selanjutnya mereka menentukan sendiri peran yangidkan. Setelah
dirasa cukup guru mempersiapkan jalannya ceritagalermembagi
acak kelompok mana yang lebih dahulu tampil.

Kegiatan pada tahap inti (pelaksanaan) meliputil): t{ap
kelompok maju ke depan bergantian untuk mendraasalian masalah
sesuai skenario yang telah disiapkan; (2) Sisway yatak mendapat
tugas berperan, mencatat segala hal yang berhubwieyman materi;
(3) Guru mengawasi dan memberi kebebasan kepada sistuk
bermain peran; dan (4) Guru dapat menghentRale Playing pada
waktu situasi pembicaraan mencapai ketegangan.

Kegiatan diskusi dilaksanakan setelah semua kelkmpl@sai
berperan. Dalam diskusi ini guru mengajak siswalkimiembicarakan
dan membahas masalah yang telah diperankan, mengémanasi
apa yang bisa didapatkan, kritikan dan masukan deepalompok
yang telah bermain peran. Selanjutnya diadakan uasial dan
klarifikasi.

Pertemuan siklus | dilanjutkan pada hari Sabtu gahd.2
Maret 2011 pukul 07.00 WIB sampai 08.10 WIB untuklakukan
evaluasi dengan memberikan tes untuk mengukur dingknguasaan

dan pemahaman siswa terhadap materi yang telatmobskan.

. Pengamatan

1) Pengamatan hasil belajar pada aspek afektif
Hasil belajar pada aspek afektif kegiatan pembelaja
siswa diukur dengan menggunakan lembar observasiitak
afektif pada saat berlangsungnya pembelajaran Sidb pmateri
Khalifah Umar bin Khattab dengan menggunakan metRde
Playing. Dalam penilaian aspek afektif digunakan skalaapizap
aspek dengan rentang 1 sampai 4. Jika ada 45 sisakg skor

minimum adalah 45 dan skor maksimum 180 pada tegelka
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Berdasarkan hasil analisis pada lembar observadsitak afektif

didapat data sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Analisis Lembar Observasi Aspek
Afektif Siklus |

o | APERES [ g | Poemes
1 | Tenggang rasa 108 60,00
2 | Perhatian 108 60,00
3 | Kerjasama 98 54,44
4 | Tanggung jawab 103 57,22

Nilai rata-rata 104,25 57,91
Katagori Cukup

Berdasarkan tabel analisis di atas menunjukkareptase

rata-rata keberhasilan 57,91% dengan katagori cuBemasarkan

pengamatan peneliti pada saat siswa melakukan tkagia

pembelajaran masih terdapat kekurangan diantaressgf@agai

ber

a)

b)

ikut :

Masih terdapat beberapa siswa kurang tanggung jalakem
melaksanakan kegiatan mendramatisasikan skenarg tgégah
dipersiapkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan kyran
seriusnya siswa dalam kegiatdol e Playing.

Kerja sama dalam kelompok masih kurang. Hal ina loidihat
koordinasi antar anggota dalam satu kelompok bé&laik

Diskusi kelompok masih belum efektif karena tidakmsia
anggota kelompok bisa menghargai (mempunyai termggan
rasa) terhadap siswa lain. Hal ini bisa ditunjukkeda saat

siswa lain berpendapat terkadang disepelekan.

Pengamatan hasil belajar pada aspek psikomotorik

Hasil belajar pada aspek psikomotorik pembelajaiawa

diukur dengan aspek psikomotorik kegiatan pengamata

(observasi) aktivitas psikomotorik pada saat medakudramatisasi
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(bermain peran) di kelas VI. Pada observasi akivisikomotorik

menggunakan skor seperti halnya pada aspek afehtif dengan

skala pada tiap aspek dengan rentang 1 sampangabDeemikian

jika dari penelitian ada 45 siswa, maka skor mimm@i x 45
adalah 45 point dan skor 4 x 45 adalah 180 poiatd&sar hasil

analisis pada lembar observasi

menghasilkan data sebagai berikut :

aktivitas

psikonilotor

Tabel 4.3 Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas

Psiokomotorik Siklus |

No. Aspek Psgigrr?]gi?rik yang Skor Per{s;:)tase
1 | Ketrampilan bermain peran 104 57,78
2 ?)/Ieer?zgrij/gl;in dan menjawab 107 59 4

Mengemukakan ide / gagasan 103 57,22
Jalinan komunikasi 103 57,22
Nilai rata-rata 104,25 57,92
Katagori Cukup

Berdasarkan tabel analisis di atas menunjukkareptrse

rata-rata keberhasilan 57,92 % dengan katagori pcuKatagori

tersebut diperjelas dengan analisis hasil pengamatkneliti

terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunaialeRole

Playing adalah sebagai berikut :
a) Masih

memainkan peran sesuai skenario.

terdapat

siswa yang kurang

sungguh-sungguh

b) Siswa yang terampil mengajukan dan menjawab peatany

masih sedikit.

c) Siswa dalam mengemukakan ide/gagasan masih bamyak y

mengalami kesulitan, demikian juga dalam jalinamuaikasi

juga sama.
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3) Pengamatan hasil belajar pada aspek kognitif
Hasil belajar pada aspek kognitif pada Siklus lijitkkan
pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.4 Hasil Analisis Tes Kognitif Siklus |

Hasil Belgjar Jumlah Persentase
Siswa Tuntas Belajar 30 66,67
Siswa Tidak Tuntas Belajar 15 33,23
Jumlah Siswa 45 100,00
Rata-rata Nilai 69,33 69,33

Berdasarkan hasil analisis tes pada siklus | meikian
bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil besggara dibanding
dengan rata-rata nilai siswa sebelum dilakukanaltad. Pada pra
siklus nilai rata-rata siswa adalah sebesar 58200 pmhda siklus |
nilai rata-rata siswa sebesar 69,33. Pada tindaikdums | terdapat
15 (33,23%) siswa yang tidak tuntas belajar kardimwah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65. Ketuntasaraklkal pada
siklus | sudah mencapai 66,67% yang berarti 26,818 tinggi
dari pra siklus yang hanya mencapai 40,00%. Akatapte
ketuntasan klasikal tersebut masih dibawah Ketantdslasikal
yang diharapkan yaitu 85%.

d. Refleksi
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pelaksana
tindakan pembeljaran, peneliti bersama guru mitedakukan refleksi
hasil belajar pada siklus I. sebelum tindakan ksiledilakukan,
peneliti melakukan analisis hasil belajar siswaupartes kognitif dan
lembar pengamatan aktivitas siswa. Analisis pentmmbasil belajar
siklus | dilakukan dengan melihat 3 (tiga) aspekilpéan, yaitu aspek

kognitif, psikomotorik dan afektif. Pada aspek kitignrata-rata hasil
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belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan selddsa3 point
dibanding rata-rata sebelum dilakukan tindakan.afRata sebelum
dilakukan tindakan yaitu sebesar 58,00 dan ratafiddi hasil belajar
pada siklus | yaitu sebesar 69,33.

Pada aspek psikomotoriik, hasil belajar menunjukikagkat
keberhasilan sebesar 57, 92 % dengan katagori cukofuk aspek
afektif juga menunjukkan hal yang sama vyaitu tingkeberhasilan
57,91 % dengan katagori cukup.

Setelah peneliti melakukan analisis hasil belal@mudian
dilanjutkan dengan melakukan diskusi dengan gur@ramuntuk
mengatasi kekurangan pada tindakan siklus | danynseim rencana
untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjut®gbaikan yang
dilakukan pada siklus berikutnya adalah persiapamnario sebelum
pembelajaran materi Khalifah Umar bin Khattab dengeetodeRole
Playing dimulai, guru dan peneliti lebih intensif dalammizeri arahan
dan bimbingan dalam kegiatan pembelajaran khusysaga saaRole
Playing berlangsung, selain itu bimbingan intensif judaldikan pada
saat diskusi kelompok untuk menganalisis peran yalady dimainkan

oleh siswa sehingga siswa dapat terkondisikan aebggk.

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pembelajaran SKI materi Khalifah Umar bin Khattabngan
menggunakan metodeole Playing pada siklus Il dilaksanakan melalui 4
(empat) tahapan, yaitu sebagai berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il di antaranya sebagkuber
1) Menyusun RPP sesuai Kompetensi Dasar yang samai teta
indikator yang lain yaitu menjelaskan perjuangan adnbin
Khattab dalam dakwah Islam dan menjelaskan wafathgar bin
Khattab.
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2) Mendiskusikan RPP, lembar observasi aktivitas #fekt
psikomotorik dan kognitif.

3) Menyiapkan skenariRole Playing.

4) Menyiapkan soal tes isian untuk mengevaluasi hasillajar

kognitif.

. Pelaksanaan Tindakan

Siklus 11 ini dilaksanakan pada hari Jum’at tangal Maret
2011 pukul 07.00 WIB sampai 08.10 WIB. Persiafate Playing
dilaksanakan 15 menit sebelumnya pada saat siswasnelakukan
tadarus rutin dan membaca Asmaul Husna di kelaswéeSi
dikelompokkan menjadi 5 kelompok. Kemudian masiresimg
kelompok mengambil skenario yang telah disiapkankudipelajari.

Pada awal pembelajaran guru memberikan motivasi dan
apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran dan kuokala
pengarahan siswa sebelum mendramatisasi skenamg yalah
disiapkan. Guru memberikan motivasi dan aperseppadta siswa
dengan mengajukan 2 pertanyaan sebagai rangsamnghsiswa untuk
merumuskan hipotesis dari permasalahan yang diajuRartanyaan
tersebut adalah 1) siapakah Umar bin Khattab; a)s#pa perjuangan
yang dilakukan. Pada saat guru mengajukan pertartgasebut, siswa
diarahkan untuk merumuskan masalah yang diajukamn @etelah itu
guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akarkukién. Sama
halnya siklus |, pada siklus Il langkah pembelajasama yaitu tiap
kelompok mendiskusikan peran yang akan dimainkaempelajari
dialog skenario yang telah dibagikan dan kemudiaajumuntuk
melaksanakarRole Playing secara bergantian. Bagi siswa yang tidak
mendapat peran, mengamati dan mencatat hal-hal lyargibungan
dengan materi. Pada tahapan ini guru semakin iftaresmbimbing
dan mengarahkan siswa. Setelah semua kelompok miggikukan
diskusi mengenai masalah yang telah diperankangemean informasi
apa yang bisa didapatkan, kritikan dan masukan deepalompok
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yang telah bermain peran, selanjutnya diadakan uasal dan
klarifikasi.

Tes siklus Il dilakukan pada hari Sabtu 19 Marel120tes
berlangsung dengan suasana yang kondusif dari pRik@0 WIB
sampai 08.10 WIB.

. Pengamatan

1) Pengamatan hasil belajar pada aspek afektif

Hasil belajar pada aspek afektif kegiatan pembelaja
siswa diukur dengan menggunakan lembar observasiitak
afektif pada saat pembelajaran di kelas. Pada wdsieaktivitas
afektif menggunakan skor minimum 1 x 45 adalah dktpdan
skor maksimum 4 x 45 adalah 180 point. Berdasalieail analisis
pada lembar observasi aktivitas afektif menghasillata sebagai
berikut :

Tabel 4.5 Hasil Analisis Lembar Observasi Aspek

Afektif Siklus 1l
o | ARSI | g | P
1 | Tenggang rasa 141 78,33
2 | Perhatian 155 86,11
3 | Kerjasama 139 77,22
4 | Tanggung jawab 145 80,55
Nilai rata-rata 145 80,55
Katagori Baik Sekali

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan persenttseata
keberhasilan 80,55 % dengan katagori baik sekakngan
demikian, kegiatan pembelajaran SKI materi Khalifamar bin
Khattab dengan menggunakan metdétbte Playing dari siklus |
dan Il mengalami peningkatan sebesar 22,64 %.

Hasil pengamatan (observasi) penelitt pada saat

berlangsungnya kegiatan pada siklus Il didapatkaimmva siswa
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pada masing-masing kelompok sudah terlibat aktiflarda
pembelajaran, saling bekerja sama, dan sudah méagekean
sikap tanggung rasa terhadap teman dan tangguradp jeevhadap
tugas yang diberikan.

Namun masih ada kendala yang dirasakan guru dalam
pembelajaran yaitu masih merasa kesulitan dalangkoewlisikan
siswa. Hal ini terjadi karena usia siswa kelas \dsih anak-anak
yang sifatnya ingin bermain. Di samping itu pulanjah siswa

yang cukup banyak dalam satu kelas.

Pengamatan hasil belajar pada aspek psikomotorik

Hasil belajar pada aspek psikomotorik juga diukur
menggunakan lembar observasi aktivitas psikomotpatla saat
pembelajaran. Pada observasi aktivitas psikomotogkggunakan
skor minimum 1 x 45 adalah 45 point dan skor maksing x 45
adalah 180 point. Berdasarkan hasil analisis paar observasi
aktivitas psikomotorik menghasilkan data sebagakbe:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas

Psiokomotorik Siklus Il

No. Aspek Psgigrr?]gi?rik yang Skor Per{s;:)tase
1 | Ketrampilan bermain peran 140 77,78
5 gﬂeer?sr?}j/:gin dan menjawab 153 85.00
Mengemukakan ide / gagasan 138 76,67
Jalinan komunikasi 166 92,22
Nilai rata-rata 149,25 82,92
Katagori Baik Sekali

Dari data pengamatan aktivitas psikomotorik pa&hsill
menunjukkan hasil dengan kategori baik sekali dergErsentasi

sebesar 82,92 %. Hasil pada siklus Il ini menurgukladanya
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peningkatan dibanding pada siklus I. Sehingga dalgaitakan
bahwa melalui metodé&ole Playing dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada aspek psikomotorik.
3) Pengamatan hasil belajar pada aspek kognitif

Hasil nilai rata-rata tes kognitif pada siklus Ihii
menunjukkan peningkatan sebesar 6,89 poin dibansiikigs |I.
pada siklus | rata-rata tes sebesar 69,33 dengasentase
keberhasilan 69,33 % dan persentase ketuntasahkaklés,67 %.
Sedangkan rata-rata hasil tes kognitif pada siklsgbesar 76,22
dengan persentase keberhasilan 76,22 % dan pasdetantasan
klasikal 93,33 %. Hal tersebut ditunjukkan dengasilhanalisis
data tes kognitif pada siklus Il adalah sebagakber

Tabel 4.7 Hasil Analisis Tes Kognitif Siklus I

Has| Belgjar Jumlah Per sentase
Siswa Tuntas Belajar 42 93,33
Siswa Tidak Tuntas Belajar 3 06,67
Jumlah Siswa 45 100,00
Rata-rata Nilai 76,22 76,22

Pada siklus Il masih terdapat 3 siswa (06,67 %}y yaium
tuntas belajar karena masih dibawah KKM vyaitu Asidayatul,

Farida Rahma, dan Syaiful Asror.

d. Refleksi
Setelah peneliti menganalisis hasil belajar siswangy
berdasarkan langkah-langkah sesuai RPP, peneliti gisu mitra
melakukan diskusi untuk membandingkan hasil belpgda siklus |
dan Il. Pada siklus Il ini kegiatan pembelajarannomgukkan hasil
yang sangat baik dan dibuktikan dengan analisisl pengamatan
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yang dilakukan peneliti selama proses pembelajan@munjukkan
hasil yang baik.

Kekurangan-kekurangan pada siklus | dapat diperbdék
diselesaikan pada siklus II. Perbaikan tersebuttdianya siswa sudah
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan &ridktif dalam
kegiatanRole Playing dan diskusi, siswa secara keseluruhan sudah
memiliki aktivitas afektif dan psikomotorik padaasgpembelajaran,
dan pembelajaran berlangsung dalam suasana meiggaman

Namun demikian, pembelajaran SKI pada materi Kalalif
Umar bin Khattab dengan meto&ele Playing harus dikuatkan lagi
dengan siklus Ill yaitu penggabungan siklus | damtuk mengetahui

ketercapaian semua indikator yang diharapkan.

4. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Pembelajaran SKI materi Khalifah Umar bin Khattabngan
menggunakan metod®ole Playing pada siklus Il dilaksanakan melalui 4
(empat) tahapan, yaitu sebagai berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il diantaranya sebagéuber
1) Menyusun RPP sesuai Kompetensi Dasar dengan iodikat
menceritakan silsilah, kepribadian Umar bin Khattakristiwa
Umar bin Khattab masuk Islam, pengangkatannya mdenja
Khalifah, menjelaskan perjuangan Umar bin Khattaslarmh
dakwah Islam dan menjelaskan wafatnya Umar bin tidbat
2) Mendiskusikan RPP, lembar observasi aktivitas #fekt
psikomotorik dan kognitif.
3) Menyiapkan skenariBole Playing.
4) Menyiapkan soal tes isian untuk mengevaluasi hasilajar

kognitif.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus Il ini dilaksanakan pada hari Jum’at tangga Maret
2011 pukul 07.00 WIB sampai 08.10 WIB. Persiafahte Playing
dilaksanakan 15 menit sebelumnya pada saat siswasnelakukan
tadarus rutin dan membaca Asmaul Husna di kelaswéeSi
dikelompokkan menjadi 5 kelompok. Kemudian masiragimg
kelompok mengambil skenario yang telah disiapkankudipelajari.

Pada awal pembelajaran guru memberikan motivasi dan
apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran dan kuokala
pengarahan siswa sebelum mendramatisasi skenamg yealah
disiapkan. Guru memberikan motivasi dan aperseppadta siswa
dengan mengajukan 2 pertanyaan sebagai rangsanghsiswa untuk
merumuskan hipotesis dari permasalahan yang diajuRartanyaan
tersebut adalah 1) siapakah Umar bin Khattab; 3)s#pa perjuangan
yang dilakukan. Pada saat guru mengajukan pertartgasebut, siswa
diarahkan untuk merumuskan masalah yang diajukamn @etelah itu
guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akarkukiéan. Sama
halnya siklus | dan Siklus Il, pada siklus Il |l&atp pembelajaran
sama Yyaitu tiap kelompok mendiskusikan peran y&ag aimainkan,
mempelajari dialog skenario yang telah dibagikam kiemudian maju
untuk melaksanakarfRole Playing secara bergantian. Kelompok |
mendramatisasikan skenario A (sama siklus 1) dalonkgok I
mendramatisasikan skenario B (sama siklus 1) ddergsnya sampai
kelompok V maju. Bagi siswa yang tidak mendapaapemengamati
dan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan mBteta tahapan
ini guru semakin intensif membimbing dan mengarahlsswa.
Setelah semua kelompok maju, dilakukan diskusi meaigmasalah
yang telah diperankan, mengenai informasi apa Yase didapatkan,
kritikan dan masukan kepada kelompok yang telalmber peran,
selanjutnya diadakan evaluasi dan klarifikasi.
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Tes siklus 1l dilakukan pada hari Sabtu tanggaMeget 2011,
tes berlangsung dengan suasana yang kondusif aleul p7.00 WIB
sampai 08.10 WIB.

. Pengamatan

1) Pengamatan hasil belajar pada aspek afektif

Hasil belajar pada aspek afektif kegiatan pembelaja
siswa diukur dengan menggunakan lembar observasritak
afektif pada saat pembelajaran di kelas. Pada wdsieaktivitas
afektif menggunakan skor minimum 1 x 45 adalah dmtpdan
skor maksimum 4 x 45 adalah 180 point. Berdasaliail analisis
pada lembar observasi aktivitas afektif menghasillata sebagai
berikut :

Tabel 4.8 Hasil Analisis Lembar Observasi Aspek

Afektif Siklus 11l
o | AT | g | P
1 | Tenggang rasa 149 82,78
2 | Perhatian 156 86,67
3 | Kerjasama 148 82,22
4 | Tanggung jawab 150 83,33
Nilai rata-rata 150,75 83,75
Katagori Baik Sekali

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan persenttseata
keberhasilan 83,75% dengan katagori baik sekali. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran SKI materi Khalifamar bin
Khattab dengan menggunakan met&be Playing menunjukkan
peningkatan sebesar 33,75 % dari pra siklus, 2& &4ri siklus I,
dan 3,20 % dari siklus II.

Hasil pengamatan (observasi) peneliti pada saat

berlangsungnya kegiatan pada siklus Il didapatkahwa siswa
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pada masing-masing kelompok sudah lebih aktif dalam
pembelajaran, saling bekerja sama, dan sudah méagekean
sikap tanggung rasa terhadap teman dan tangguradp jeevhadap
tugas yang diberikan.

Kendala yang ada pada siklus Il dalam hal menglstkath
siswa yang ramai dan ingin bermain sendiri dapatadi dengan

bimbingan dan pengawasan yang lebih optimal daresg guru.

Pengamatan hasil belajar pada aspek psikomotorik

Hasil belajar pada aspek psikomotorik juga diukur
menggunakan lembar observasi aktivitas psikomotpakla saat
pembelajaran. Pada observasi aktivitas psikomotogkggunakan
skor minimum 1 x 45 adalah 45 point dan skor maksin x 45
adalah 180 point. Berdasarkan hasil analisis paiddr observasi
aktivitas psikomotorik menghasilkan data sebageakbe:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas

Psiokomotorik Siklus Il

No. Aspek Psggrrr:lgi?rik yang Skor Per{s;:)tase
1 | Ketrampilan bermain peran 145 80,56
2 ?)/Ieer?srij/gl;in dan menjawab 157 87.22
Mengemukakan ide / gagasan 144 80,00
Jalinan komunikasi 166 92,22
Nilai rata-rata 153 85,00
Katagori Baik Sekali

Dari data pengamatan aktivitas psikomotorik pakkusilll
menunjukkan hasil dengan kategori baik sekali deruErsentasi
sebesar 85,00 %. Hasil pada siklus Il ini menukguk adanya
peningkatan dibanding pada siklus sebelumnya 38t00 % dari
pra siklus, 27,08 % dari siklus | dan 2,08 % dilus 1l. Sehingga
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dapat dikatakan bahwa melalui metodRmle Playing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek psitanko
3) Pengamatan hasil belajar pada aspek kognitif

Hasil nilai rata-rata tes kognitif pada siklus i sebesar
80,22 dengan tingkat keberhasilan 80,22 % dan ketan klasikal
100 %. Pada siklus Il terjadi kenaikan sebesar228poin
dibandingkan pra siklus, 10,89 poin dibandingkakiusi I dan
04,00 poin dibandingkan siklus Il. Hal tersebutudjukkan
dengan hasil analisis data tes kognitif pada sikluedalah sebagai
berikut :

Tabel 4.10 Hasil Analisis Tes Kognitif Siklus IlI

Hasil Belajar Jumlah Per sentase
Siswa Tuntas Belajar 45 100,00
Siswa Tidak Tuntas Belajar 0 0
Jumlah Siswa 45 100,00
Rata-rata Nilai 80,22 80,22

Pada siklus Ill seluruh siswa sudah tuntas belkgaena
rata-rata nilai sudah di atas KKM dan ketuntasasikhl sudah di
atas 85%.

d. Refleksi
Setelah peneliti menganalisis hasil belajar siswangy
berdasarkan langkah-langkah sesuai RPP, penelii giau mitra
melakukan diskusi untuk membandingkan hasil belzgaa pra siklus,
siklus | dan Il. Pada siklus Il ini kegiatan pestdgaran menunjukkan
hasil yang sangat baik dan dibuktikan dengan asallzasil
pengamatan yang dilakukan peneliti selama prosesb@i@jaran

menunjukkan hasil yang baik.
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Kekurangan-kekurangan pada siklus 1l dapat dipkrbdan
diselesaikan pada siklus Ill. Perbaikan tersebuaintdranya siswa
sudah dapat mengikuti pembelajaran dengan baikteldibat aktif
dalam kegiatarRole Playing dan diskusi, siswa secara keseluruhan
sudah memiliki aktivitas afektif dan psikomotorikaga saat
pembelajaran, dan pembelajaran berlangsung dalarasaisa
menyenangkan. Kendala-kendala yang ada pada silduslah dapat
diatasi dengan bimbingan dan pengarahan seorangsgaara lebih
optimal.

Dengan demikian, pembelajaran SKI pada materi [Kifali
Umar bin Khattab dengan metodRele Playing telah menunjukkan
hasil yang baik. Sehingga peneliti dan guru mitr@nmatuskan

pembelajaran ini dicukupkan hanya pada siklus Ill.

B. Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Penelitian Pada Pra Siklus

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pengddida
pembelajaran sebelum diterapkan metBdke Playing masih ditemukan
kekurangan dalam proses pembelajaran terutamadkamamnya siswa
dalam menguasai suatu materi khususnya materi bmakKhattab yang
menyebabkan hasil belajar kognitif rendah yaitu gaéenrata-rata nilai
58,00 dengan ketuntasan klasikal 40,00 %.

Demikian pula untuk hasil belajar pada aktivitagkéf dan
psikomotorik menunjukkan nilai hasil belajar afélddalah 50,00 % dan

hasil belajar pada aspek psikomotorik adalah 52,00

2. Pembahasan Hasil Penelitian pada Siklus |
Setelah diterapkan metodole Playing pada pembelajaran SKI
materi Khalifah Umar bin Khattab terdapat peningkatiari sebelumnya.
Rata-rata hasil belajar kognitif pada Siklus | attadebesar 69,33 dengan
persentase keberhasilan 69,33 % dan ketuntasakéllés,67 %.
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Pada aspek afektif terdapat peningkatan pula bbandingkan
sebelumnya. Rata-rata hasil belajar afektif palsil adalah 57,91 %
dalam katagori cukup. Hal yang sama terjadi pageekapsikomotorik,
yaitu hasil rata-ratanya 57,92 % dalam katagorupuk

Pada tahapan siklus | ini masih terdapat kekurakg&aorangan
yang perlu perbaikan dan tindakan pada siklus II.

. Pembahasan Hasil Penelitian pada Siklus Il

Berdasarkan kekurangan yang terjadi pada siklumaka pada
siklus Il dilakukan tindakan perbaikan pada pembeda di kelas,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Perbaiiag dilakukan pada
siklus Il ini antara lain sebagai berikut :

a. Meningkatkan pengelolaan kelas yang dilakukan gdaui awal
kegiatan pembelajaran sampai pada kegiatan pemgontgeri di akhir
pembelajaran.

b. Memberi bimbingan kepada siswa secara lebih efektif

Dari proses perbaikan yang dilakukan pada siklus ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kibgaitektif maupun
psikomotorik. Peningkatan hasil belajar tersebatad: 1) Rata-rata hasil
belajar kognitif adalah 76,22 dengan persentaseerkebilan 76,22 %
dengan ketuntasan klasikal 93,33 % dan menunjuiianya peningkatan
dibanding dengan rata-rata siklus I; 2) Hasil l@lagspek afektif pada
siklus II menunjukkan tingkat keberhasilan sebe88r55 % dengan
kriteria baik sekali; 3) Pada aspek psikomotoiikgkat keberhasilan yang

diperoleh sebesar 82,92 % dengan kriteria baikliseka

. Pembahasan Hasil Penelitian pada Siklus Il

Berdasarkan kekurangan yang terjadi pada siklugndka pada
siklus Ill dilakukan tindakan perbaikan pada perajagbn di kelas,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Perbaiiag dilakukan pada

siklus Il ini antara lain sebagai berikut :
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a. Meningkatkan pengelolaan kelas yang dilakukan gdaui awal
kegiatan pembelajaran sampai pada kegiatan pemguonatieri di akhir
pembelajaran.

b. Memberi bimbingan dan arahan kepada siswa yandhrbasmain dan
ramai sendiri secara lebih optimal.

Dari proses perbaikan yang dilakukan pada siklus ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kibgaitektif maupun
psikomotorik. Peningkatan hasil belajar tersebatad: 1) Rata-rata hasil
belajar kognitif adalah 80,22 dengan persentaserkebilan 80,22 %
dengan ketuntasan klasikal 100 % dan menunjukkanyadpeningkatan
dibanding dengan rata-rata siklus sebelumnya; 23ilHzelajar aspek
afektif pada siklus Il menunjukkan tingkat kebesien sebesar 83,75 %
dengan kriteria baik sekali; 3) Pada aspek psikorigt tingkat
keberhasilan yang diperoleh sebesar 85,00 % ddadana baik sekali.

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswéektigalepas dari
penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran BKikusnya
materi Khalifah Umar bin Khattab. Dengan demikiaampat dikatakan
bahwa melalui metod&ole Playing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotoKleberhasilan dapat
ditunjukkan dengan tabel di bawah ini :

Tabel 4.11 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Hasil Belajar Pra Siklus Siklus| Siklusl1 Siklusl11

Siswa

Jml % Jml % Jml % Jml %

Siswa Tuntas
Belajar

Siswa yang Tldak
Tuntas Belajar

Rata-rata Nilai 58,00 58,00 69,33 69,83 76j22 76,80,22| 80,22

18 40,00 30 66,67 42 93,33 45 100

27 60,00 15 33,23 3 06,67 0 0
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Tabel 4,12 Peningkatan Hasil Belajar Afektif dark&siotorik

Hasil Belajar Pra Siklus Siklus| Siklus|li Siklus|ll
Afektif 50,00 57,91 80,55 83,75
Psikomotorik 52,00 57,92 82,92 85,00

Peningkatan hasil belajar aspek kognitif, afek&h gpsikomotorik

pada tabel di atas dapat digambarkan dalam berdologr diagram di

bawah ini :

Gambar 4.1. Hasil Belajar Siswa
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Gambar 4.2. Ketuntasan Klasikal
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Indikator keberhasilan peningkatan ini ditandai gln
meningkatnya prestasi / hasil belajar matapelaj&ejarah Kebudayaan
Islam (SKI) peserta didik Kelas VI MIN Kalibuntu Waa Kendal. Hal ini
bisa dilihat dari rata-rata nilai hasil belajarkbdari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik mengalami peningkatan dari gkdus, siklus I,
siklus Il dan siklus Il1.

Pada siklus I, siklus 1l dan siklus Il sudah tdrjpeningkatan hasil
belajar di mana rata-rata nilainya sudah diatastea Ketuntasan
Minimal (KKM) 65. Pada siklus Il dan siklus 1ll hiasbelajar aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik sudah diatas getase ketuntasan

klasikal yang diharapkan yaitu di atas 85 %.



